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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 24 Februari 2022, secara resmi Rusia melancarkan operasi militernya ke 

Ukraina. Akibat konflik ini lebih dari setengah total populasi anak di Ukraina terkena 

dampak negatif. Adapun hak-hak anak yang terkena dampak negatif antara lain hak anak 

atas pendidikan, kesehatan, dan perlindungan. Padahal kesadaran internasional mengenai 

pentingnya pengakuan pada hak anak sebenarnya telah tertuang dalam Konvensi Hak Anak. 

Dalam kaitannya dengan pemenuhan hak anak yang terkandung dalam CRC, konvensi ini 

juga memberikan mandat langsung kepada UNICEF (United Nations Children’s Fund). 

Mandatnya secara resmi tercantum dalam KHA Pasal 45a. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran UNICEF dalam memenuhi hak anak di 

wilayah konflik, yaitu Ukraina.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Adapun sumber data yang 

digunakan adalah data sekunder. Pada analisisnya, penelitian ini menggunakan teori peran 

yang dicetuskan oleh Ian Hurd. Dalam melihat peranan organisasi internasional, Ian Hurd 

membaginya ke dalam 3 dimensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagai organisasi 

internasional, UNICEF telah berperan sebagai aktor, fora dan sumber daya. Sebagai aktor, 

UNICEF memiliki personalitas hukum, melakukan penggalangan dana, dan melakukan 

kerja sama dengan aktor lain. Sebagai fora, UNICEF telah mengadakan pertemuan dengan 

Presiden Ukraina untuk membahas isu ini. Dan, sebagai sumber daya, program HAC 

UNICEF dijadikan sebagai alternatif solusi terkait permasalahan ini.  

Kunci: Konvensi Hak Anak, Organisasi Internasional, Peran, Ukraina, UNICEF 
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CTRACT 

 

On February 24 2022, Russia officially launched its military operation into Ukraine. As a 

result of this conflict, more than half of the total child population in Ukraine was negatively 

affected. The rights of children who are negatively impacted include children's rights to 

education, health and protection. In fact, international awareness regarding the importance 

of recognizing children's rights has actually been stated in the Convention on the Rights of 

the Child. In relation to fulfilling children's rights contained in the CRC, this convention 

also gives a direct mandate to UNICEF (United Nations Children's Fund). Its mandate is 

officially stated in KHA article 45a. Therefore, this research aims to find out the role of 

UNICEF in fulfilling children's rights in conflict areas, namely Ukraine. 

This research uses a qualitative-descriptive method. The data source used is secondary data. 

In its analysis, this research uses the theory of the role of international organizations by Ian 

Hurd. In looking at the role of international organizations, Ian Hurd divides it into 3 

dimensions. The research results show that as an international organization, UNICEF has 

played a role as an actor, forum and resource. As an actor, UNICEF has legal personality, 

raises funds and collaborates with other actors. As a fora, UNICEF has held a meeting with 

the President of Ukraine to discuss this issue. And, as a resource, the UNICEF’s HAC 

program is used as an alternative solution to this problem. 

Keywords: Convention on the Rights of the Child, International Governmental 

Organization, Role, Ukraine, UNICEF  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan antara Rusia dan Ukraina telah mengalami ketegangan yang memiliki sejarah 

panjang. Pada awalnya, Ukraina memiliki ketergantungan yang tinggi saat masih berada 

dalam pengaruh Uni Soviet. Hal ini menjadikan faktor kuatnya pengaruh Rusia di Ukraina 

pasca runtuhnya Soviet. Sementara itu, letak Ukraina yang diapit pada dua kekuatan 

geopolitik besar, memperumit usaha dalam membangun rasa identitas nasional Ukraina itu 

sendiri (Gierczak, 2021). Sebelum terjadinya Orange Revolution pada tahun 2004, terdapat 

kekaburan dalam masyarakat perbatasan Ukraina khususnya bagian Timur dalam 

memandang batas-batas politik, budaya, sosial dan ekonomi antara Ukraina dan Rusia. 

Selanjutnya pada akhir tahun 2013, sebuah peristiwa yang dikenal dengan Euromaidan 

Revolution, menandakan bahwa hubungan antara Rusia dan Ukraina telah mengalami 

ketegangan. Rusia menilai bahwa telah beralihnya kecenderungan politik di Ukraina, yang 

kemudian menjadi motif Rusia menjadi agresif dan melakukan aneksasi pada wilayah 

Krimea yang sebelumnya melakukan referendum untuk bergabung dengan Rusia (Atok, 

2022). 

Kemudian pada tanggal 24 Februari 2022, secara resmi Rusia melancarkan operasi 

militernya ke Ukraina. Hal ini dikarenakan Ukraina merupakan buffer zone Rusia dari 

ancaman Barat. Logika konfliktual atas tekanan geopolitik dari Barat, menjadi alasan 

rasional untuk menciptakan sebuah pembatas dari tindakan yang dinilai mampu mengancam 

Rusia (Siahaan, 2022). Ditambah dengan kecenderungan politik Zelensky yang condong ke 

Barat telah memperkuat alasan Putin dalam melakukan intervensi di Ukraina menggunakan 

cara-cara militer (CNBC Indonesia, 2022).  
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Berdasarkan laporan OHCHR sejak 24 Februari 2022 hingga 15 Februari 2023 sekitar 

21.293 masyarakat sipil menjadi korban. Jumlah ini merupakan kalkulasi dari 8.006 jiwa 

terbunuh dan 13.287 yang terluka (OHCHR HRMMU, 2023).  

Grafik 1. 1 Total Korban Sipil di Ukraina (24 Februari 2022 – 15 Februari 2023) 

 

 Sumber: (OHCHR HRMMU, 2023) 

Lebih rinci, jumlah korban ini disebabkan berbagai penyebab yang dapat 

diklasifikasikan oleh senjata peledak sebanyak 19.220 korban, oleh serangan infrastruktur 

penting (yang kemudian mengenai masyarakat) sebanyak 509 korban dan oleh ranjau 

(termasuk peledak sisa perang) sebanyak 632 korban. Data ini juga diperkirakan lebih tinggi 

karena keterbatasan akses dan masih menunggu verifikasi dari jumlah korban sipil yang 

terus bertambah akibat konflik yang masih berlangsung (OHCHR HRMMU, 2023). 

Serangan Rusia ke Ukraina juga menimbulkan dampak tambahan yaitu hancurnya 

infrastruktur. Perang yang terjadi di area perkotaan menyebabkan infrastruktur sipil seperti 

perumahan, fasilitas publik, fasilitas kesehatan dan fasilitas pendidikan menjadi rusak. 

Berdasarkan estimasi dari Kyiv School of Economics, konflik ini telah menyebabkan 

sebanyak 149,3 ribu tempat tinggal, 14,4 ribu transportasi publik, 3.021 fasilitas pendidikan, 

dan 1.131 fasilitas kesehatan rusak atau hancur total (KSE Institute, 2023). Dampak dari 
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kerusakan ini secara tidak langsung juga menimbulkan permasalahan lanjutan seperti 

meningkatnya kerentanan terhadap penyakit, kehilangan tempat tinggal dan kehilangan 

akses terhadap pendidikan.  

Ironisnya, akibat konflik yang terjadi di Ukraina ini telah berdampak juga kepada anak-

anak. Menurut UNICEF, anak-anak yang menjadi korban konflik dalam periode 24 Februari 

sampai 31 Desember 2022 dilaporkan sebanyak 5,7 juta anak telah kehilangan akses ke 

pendidikan. Serangan terhadap infrastruktur penting juga menyebabkan hilang dan 

terhambatnya akses terhadap listrik, air, sanitasi serta pemanas. Kemudian, kerusakan pada 

fasilitas tempat tinggal juga menyebabkan 5,9 juta orang mengungsi secara internal. Situasi 

perang juga mengakibatkan sebanyak 1,5 juta anak menghadapi ketakutan, kebingungan dan 

ancaman kesehatan mental lain (UNICEF, 2022e). Padahal pada tahun 2022, total jumlah 

anak di Ukraina adalah sebanyak 7,2 juta (UNICEF, 2022h). Artinya lebih dari setengah 

jumlah populasi anak di Ukraina terdampak buruk akibat konflik ini.   

Gambar 1. 1 Kondisi Sekolah yang Hancur Akibat Perang di Desa Olyzarivka, 

Ukraina 

 

Sumber: (UNICEF, 2022g) 
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Padahal kesadaran internasional mengenai pentingnya pengakuan pada hak anak 

sebenarnya telah tertuang dalam Konvensi Hak Anak atau Convention on the Rights of the 

Child (CRC). Dalam substansi atau materi UNCRC dijelaskan secara rinci dan lengkap apa 

yang menjadi hak-hak anak. Konvensi yang dibentuk pada tahun 1989 ini mengandung 

gagasan bahwa anak-anak bukanlah sebuah objek milik orang dewasa dan memiliki hak 

khusus untuk tumbuh, belajar, bermain dan berkembang (UNICEF, n.d.-a). Secara yuridis, 

Konvensi Hak Anak merupakan perjanjian internasional yang mengikat dalam konteks 

pemenuhan hak sipil, politik, ekonomi, sosial dan budaya setiap anak tanpa memandang ras, 

agama dan latar belakang lain. 

Inti dari konvensi ini adalah pengakuan universal bahwa setiap anak memiliki hak dasar 

untuk kehidupan (kelangsungan hidup), perlindungan (keamanan), pengembangan diri 

(pendidikan), dan berpartisipasi. UNCRC merupakan perjanjian internasional terkait hak 

asasi anak paling progresif, yang memiliki negara-negara peserta terbanyak. Hingga tahun 

2008, sebanyak 193 negara telah meratifikasi UNCRC termasuk Ukraina, tepatnya pada 28 

Agustus 1991 (OHCHR, n.d.).  

Namun berdasarkan pemaparan mengenai data dampak korban dari konflik antara Rusia 

dan Ukraina sebelumnya telah menimbulkan gangguan terhadap hak-hak anak. Pada grafik 

1.1 dapat dilihat bahwa jumlah anak yang meninggal dan terluka sebanyak 1.441 jiwa, hal 

ini tentu telah melanggar Pasal 24 yang memiliki ketentuan yuridis mengenai hak anak atas 

kehidupan dan kesehatan. Adapun Pasal 24 Ayat 1 UNCRC tahun 1989 berbunyi: “Negara-

negara peserta mengakui hak anak untuk menikmati status kesehatan tertinggi yang dapat 

dicapai dan untuk memperoleh sarana-sarana perawatan penyakit dan pemulihan kesehatan. 

Negara-negara peserta akan berusaha untuk menjamin bahwa tak seorang anakpun yang 

akan dirampas haknya untuk memperoleh pelayanan perawatan kesehatan seperti itu” 
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(United Nations Convention on the Rights of the Child, 1989). Selain itu pada Pasal 24 Ayat 

2 Butir A UNCRC tahun 1989 juga berbunyi: “Negara-negara peserta akan mengusahakan 

pelaksanaan sepenuhnya dari hak ini dan khususnya akan mengambil langkah-langkah yang 

tepat untuk memperkecil angka kematian bayi dan anak”(United Nations Convention on the 

Rights of the Child, 1989). Selain itu akibat kerusakan infrastruktur, sebanyak 5,7 juta anak 

telah kehilangan akses ke pendidikan (UNICEF, 2022e). Dampak konflik pada hak 

pendidikan ini juga telah melanggar Pasal 28 yang memiliki ketentuan mengenai hak tumbuh 

dan berkembang. Pasal 28 ayat 1 UNCRC tahun 1989 ini berbunyi: “Negara-negara peserta 

mengakui hak anak atas pendidikan dan untuk mewujudkan hak ini berdasarkan kesempatan 

yang sama mereka akan khususnya” (United Nations Convention on the Rights of the Child, 

1989). Meningkatnya pengungsi anak-anak di dalam dan di luar Ukraina juga bertentangan 

dengan Pasal 39 UNCRC yang menjamin perlindungan serta melarang adanya penelantaran 

khususnya anak-anak. Adapun Pasal 39 UNCRC tahun 1989 berbunyi: “Negara-negara 

peserta akan mengambil semua langkah yang tepat untuk memulihkan fisik maupun 

psikologis dan reintegrasi dalam masyarakat seorang anak yang menjadi korban dari: setiap 

bentuk penelantaran, eksploitasi, atau penyalahgunaan ...” (United Nations Convention on 

the Rights of the Child, 1989).  

Dalam kaitannya dengan pemenuhan hak anak yang terkandung dalam CRC, terdapat 

pemberian mandat langsung kepada organisasi internasional, yaitu UNICEF (United Nations 

Children’s Fund) sebagai komite khusus dalam pengawasan dan pengimplementasian 

UNCRC (UNICEF, n.d.-a). UNICEF merupakan salah satu aktor yang termasuk dalam 

tipologi IGO (Intergovernmental Organization) atau organisasi antarpemerintah di bawah 

sistem dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). UNICEF didirikan oleh resolusi Majelis 

Umum PBB pada tahun 1946 dan beroperasi di bawah naungan PBB. UNICEF bekerja sama 

dengan pemerintah negara-negara anggota PBB dan bekerja di bawah mandat dan kerangka 
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kerja PBB untuk melindungi dan mempromosikan hak-hak anak-anak di seluruh dunia 

(Juliananta et al., 2023). Mandatnya secara resmi tercantum dalam Convention on the Right 

of the Child Pasal 45a. Wewenang UNICEF sebagai  penerima mandat UNCRC yakni, 

negara anggota mempunyai kewajiban membuat laporan (country report) kepada UNICEF 

yang dilaksanakan setelah 2 tahun negara yang bersangkutan meratifikasi UNCRC. 

Kemudian negara anggota juga berkewajiban membuat laporan rutin dalam periode 5 tahun 

sekali (Bahter, 2020).   

Eksistensi UNICEF di Ukraina sendiri telah dimulai sejak 1997. Hal ini ditandai dengan 

peresmian kantor kerja UNICEF di ibukota Ukraina, Kyiv. Secara konsisten, UNICEF juga 

meningkatkan dukungannya terhadap pemerintahan di Ukraina yang bertujuan untuk 

mengembangkan program kesehatan, air & sanitasi, pendidikan, dan perlindungan bagi 

anak-anak. Mandat yang dimiliki UNICEF mendefinisikan area di mana UNICEF berhak 

untuk bekerja dan mencapai tujuan. Hal ini juga yang menyebabkan fokus kerja UNICEF di 

suatu wilayah dengan wilayah lain berbeda tergantung mandatnya (Engström, 2022). 

Adapun mandat UNICEF di Ukraina sendiri adalah memastikan setiap anak terlindungi, 

sehat, dan terdidik, dengan fokus pada anak-anak yang tertinggal akibat kemajuan ekonomi 

dan sosial yang lebih luas.  

Di tengah situasi konflik yang bergejolak di Ukraina, dapat dilihat dampak korban tentu 

bukan hanya berasal dari kalangan militer saja melainkan juga masyarakat sipil. Berbeda 

dengan kalangan militer yang memiliki akses senjata dan pengetahuan terhadap pembelaan 

diri, masyarakat sipil memiliki kerentanan menjadi bagian dari korban. Ironisnya, anak-anak 

menjadi golongan yang juga tidak serta-merta terhindar dampak konflik. Walaupun 

sebenarnya mereka bukan bagian dari permusuhan dan bukan peserta perang yang bahkan 

tidak seharusnya dilibatkan pada konflik orang dewasa. Ditambah kecenderungan mereka 
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yang berada pada situasi ketakutan dan kebingungan dapat mengganggu proses tumbuh 

kembang. Padahal menurut laporan yang diterbitkan oleh Peace Research Institute Oslo 

(PRIO), yang berjudul CAAC 1990-2021, (Østby et al., 2022) pada tahun 2020-2021 terjadi 

penurunan tren dampak konflik terhadap anak-anak. Namun tren penurunan ini 

dikhawatirkan akan berakhir akibat pembaruan isu, yakni invasi Rusia ke Ukraina.  

Pemerintah Ukraina sendiri sebenarnya telah melakukan berbagai upaya seperti 

menciptakan platform “anak-anak perang”, penguatan manajemen prosedural dalam proses 

kejahatan perang, dan mengadopsi Resolusi No. 339 mengenai pengaturan pembuatan daftar 

terpadu orang-orang yang terlantar (Ukrainian Parliament Commissioner for Human Rights, 

2023). Pemerintah Ukraina menyadari bahwa di tengah konflik yang masih berlangsung, 

bantuan internasional menjadi salah satu solusi dalam merespons permasalahan ini. Pada 30 

Juni 2022, Kementerian Kebijakan Sosial Ukraina menandatangani deklarasi politik tentang 

perlindungan sosial anak-anak yang terkena dampak aksi militer dan konflik bersenjata 

(Ministry of Social Policy of Ukraine, 2022b). Berdasarkan isi deklarasi tersebut, para pihak 

menyatakan keinginan bersama dalam memenuhi hak-hak anak di Ukraina. Kementerian 

Kebijakan Sosial Ukraina juga menyatakan komitmennya untuk terus bekerja sama dengan 

mitra internasional dalam memenuhi hak-hak anak di masa perang (Ministry of Social Policy 

of Ukraine, 2022a). Selain itu Kementerian Luar Negeri Ukraina memberikan komentar 

mengenai laporan tahunan Sekjen PBB tentang anak-anak dan konflik bersenjata. Sebagai 

pihak dalam dokumen internasional tentang perlindungan hak-hak anak, Ukraina 

menyatakan siap mendukung semua upaya untuk pengembangan dan perlindungan sosial 

bagi hak serta kesejahteraan anak (Ministry of Foreign Affairs of Ukraine, 2022). Upaya-

upaya yang dilakukan pemerintah Ukraina ini sebenarnya merupakan bentuk komitmen 

dalam mengimplementasikan UNCRC, khususnya pada Pasal 38 UNCRC. Di mana pada 
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Pasal 38 dijelaskan bahwa negara-negara peserta berusaha untuk menghormati hak anak-

anak dalam sengketa bersenjata. 

Organisasi internasional menjadi penting dalam memberikan bantuan terkait pemenuhan 

hak anak di wilayah konflik. Hal ini dikarenakan organisasi internasional tidak memiliki 

kepentingan langsung dalam konflik tertentu. Pada konflik Rusia dan Ukraina yang memiliki 

implikasi geopolitik yang tinggi, bantuan-bantuan yang diberikan oleh suatu negara 

memiliki indikasi bahwa bantuan tersebut disusupi kepentingan negara tertentu (BRIN, 

2022). UNICEF sendiri telah memperlihatkan signifikansinya di wilayah-wilayah konflik 

sejak Sekjen PBB menerbitkan laporan yang berjudul Impact of Armed Conflict on Children 

pada tahun 1996 karya Graça Machel. Laporan tersebut menjelaskan dampak konflik 

bersenjata terhadap anak dan mencetuskan konsep Children and Armed Conflict (CAAC). 

Selain itu, laporan ini kemudian yang menginisiasi Dewan Keamanan PBB akhirnya 

mengidentifikasi 6 pelanggaran berat terhadap anak-anak di wilayah konflik. Pelanggaran 

tersebut adalah: 

1. Pembunuhan dan pencederaan anak-anak;  

2. perekrutan atau penggunaan anak-anak dalam angkatan bersenjata dan kelompok 

bersenjata;  

3. serangan terhadap sekolah atau rumah sakit;  

4. pemerkosaan atau kekerasan seksual berat lainnya;  

5. penculikan anak-anak; dan  

6. penolakan akses kemanusiaan untuk anak-anak (UNICEF, n.d.-c). 

Melihat dampak konflik antara Rusia dan Ukraina yg dijelaskan sebelumnya serta 

kompleksitas permasalahan yang ditimbulkan akibat konflik yang masih berlangsung di 

Ukraina menjadi pemantik bahwa bantuan internasional sangat dibutuhkan. Kemudian 
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jumlah anak yang terdampak akibat konflik ini hampir mencapai keseluruhan dari jumlah 

total anak di Ukraina, maka dibutuhkan bantuan eksternal salah satunya melalui organisasi 

internasional. Organisasi internasional didirikan dengan tujuan utama untuk menciptakan 

keamanan, tercapainya kepentingan ekonomi serta perdamaian internasional (Sugito, 2016).  

UNICEF sebagai organisasi internasional setidaknya dapat menjadi aktor yang memiliki 

netralitas dan bertindak secara independen. Sehingga dalam memberikan bantuan 

pemenuhan hak anak, UNICEF dapat secara objektif memberikan kontribusinya. Selain itu, 

mandat langsung yang dimiliki UNICEF dari UNCRC memberikan legitimasi internasional, 

yang dapat memudahkan UNICEF melakukan perannya di Ukraina. Peran UNICEF dapat 

dilihat dari awal keberadaannya sebagai organisasi internasional pasca perang dunia 2 

berakhir. Saat itu UNICEF membantu memberikan perlindungan dan kesejahteraan anak-

anak yang menghadapi krisis seperti kelaparan dan terdampak penyakit. Namun melihat 

studi-studi terdahulu yang berdasarkan pengalaman dan kontribusi UNICEF terkait 

perlindungan hak anak, belum ada penelitian yang secara khusus membahas mengenai peran 

UNICEF dalam memenuhi hak anak di wilayah konflik yakni Ukraina sejak serangan Rusia 

pada bulan Februari 2022. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melihat peranan UNICEF 

dalam konteks konflik di Ukraina ini. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan peran 

yang dilakukan UNICEF dalam memenuhi hak anak korban konflik di Ukraina.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, konflik yang terjadi di Ukraina 

telah menimbulkan pelanggaran terhadap hak anak seperti yang disepakati di dalam 

Convention on the Right of the Child (CRC). Hal ini memantik pertanyaan atas eksistensi 

UNICEF sebagai organisasi internasional dalam memenuhi hak anak di Ukraina. Oleh 
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karena itu penulis tertarik melakukan penelitian lebih dalam terkait “Bagaimana peran 

UNICEF dalam memenuhi hak anak korban konflik di Ukraina?”  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu 

tentang peranan UNICEF dalam memenuhi hak anak korban konflik di Ukraina serta 

menjelaskan tentang bagaimana peran itu dilakukan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Diharapkan melalui penelitian ini, penulis mampu memberikan informasi serta 

pengetahuan bagi para pembaca yang tertarik untuk mengetahui peranan UNICEF dalam 

memenuhi hak anak korban konflik di Ukraina. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini secara praktis menjadi salah satu persyaratan yang harus dipenuhi 

penulis untuk memperoleh gelar sarjana pada prodi Ilmu Hubungan Internasional di 

Universitas Sriwijaya. Selain itu, penelitian ini bermanfaat secara pribadi sebagai medium 

pembelajaran penulis dalam menerapkan serta mengaitkan teori dan pengetahuan yang 

diperoleh selama masa pendidikan di Universitas Sriwijaya ke dalam fenomena atau realitas 

internasional yang ada. Kemudian penulis merepresentasikannya ke dalam penelitian, yang 

dalam konteks ini adalah peran organisasi internasional dalam memenuhi hak anak di 

wilayah konflik: studi kasus UNICEF di Ukraina. 
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b. Bagi Kalangan Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi medium dalam menambah wawasan serta 

pemikiran yang bersifat ilmiah terkait dengan peran organisasi internasional dalam 

memenuhi hak anak di wilayah konflik: studi kasus UNICEF di Ukraina 

c. Bagi Masyarakat Umum  

Penelitian ini diharapkan dapat memantik semangat rasa kemanusiaan bagi para 

pembaca untuk ikut mengambil bagian dalam aksi kemanusiaan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat umum bahwa dalam kajian 

hubungan internasional, aktor non-negara seperti organisasi internasional juga merupakan 

salah satu aktor penting. Di mana organisasi internasional memiliki kapabilitas dalam 

menyikapi atau merespons suatu permasalahan pada tataran isu internasional secara 

independen.  

 Selain itu, secara khusus penelitian ini dapat menguatkan perspektif masyarakat 

dalam memandang entitas anak sebagai aset penting dalam sektor kehidupan baik di tingkat 

daerah, berbangsa dan bernegara. Sehingga pada akhirnya masyarakat diharapkan dapat 

memperhatikan dan mendefinisikan kembali sikap hidupnya sebagai cerminan dan contoh 

bagi anak-anak yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi proses 

tumbuh kembang sang anak.
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